
43 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Struktur Vegetasi pada kawasan DAS Bolango Sub DAS Mongi’Ilo termasuk 

dalam kategori rendah karena setiap spesies yang ditemukan hanya memiliki INP 

berkisar antara 0-100%, dalam hal ini maka struktur vegetasi pohon pada kawasan 

DAS Bolango Sub DAS Mongi’Ilo masih termasuk dalam kategori rendah. 

2. Jenis pohon yang memiliki Indeks Nilai Penting tertinggi pada masing-masing 

titik pengamatan, yakni pada lokasi Taman Nasional yaitu Ficus sp sebesar 

80,28%, Agathis sp sebesar 65,34% dan Pinus merkusii sebesar 34,93%. Pada 

lokasi Hutan Lindung yaitu Ficus sp sebesar 77,62%, Agathis sp sebesar 56,35%, 

Swietenia mahagoni sebesar 34,74%. Hutan Produksi Terbatas yaitu Ficus sp 

sebesar 75,06%, Pinus merkusii sebesar 56,10% dan Agathis sp sebesar 44,43%. 

Areal Penggunaan Lain yaitu Aleurites moluccana sebesar 75,76%, Gmelina 

arborea sebesar 47,04% dan Tectona grandis sebesar 41,29%. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang Struktur Vegetasi tingkat pancang dan 

semai serta fungsi ekologis dari spesies-spesies yang dominan, yang merupakan 

penyusun utama komunitas pada kawasan Taman Nasional, Hutan Lindung, Hutan 

Produksi Terbatas dan Areal Penggunaan Lain yang ada di kawasan DAS Bolango 

Sub DAS Mongi’Ilo. 
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